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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perataan laba adalah cara yang digunakan manajemen untuk
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang
diinginkan baik melalui metode akuntansi atau transaksi. Praktik perataan laba
menjadi hal yang penting, karena dapat menimbulkan disfunctional behavior
(perilaku yang tidak semestinya) yang muncul sebagai akibat dari konflik yang
timbul diantara pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan laporan
keuangan perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi (SAK 2002, Paragraf : 12). Pemakai laporan keuangan
meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lain, pelanggan, pemerintah, serta
lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan
untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda (SAK 2002,
Paragraf : 9)

Laporan keuangan terdiri dart Laporan Neraca, Laporan Laba-rugi,

Laporan Perubahan Modal dan Laporan Arus Kas. Pada dasarnya semua bagian




dari laporan keuangan ini diperiukan, namun baik pemegang saham,
pemerintah maupun kreditur cenderung lebih memperhatikan laba.

Penelitian yang dilakukan Atmini Sari (2000) menyatakan dalam
menyusun laporan keuangan manajemen diben fleksibilitas untuk membuat
metode maupun kebrjakan akuntansi yang ada, yang dianggap paling sesuai
untuk digunakan pada suatu periode pelaporan. Hal im dapat mendorong
timbulnya perilaku oportunistik (opportunistic behavior) atau perilaku yang
tidak semestinya (disfunctional behavior) dalam bentuk praktik perataan laba
(income smoothing).

Perhatian investor yang terpusat pada informasi laba dalam melakukan
investasi, menarik para manajemen untuk memanipulasi data dengan cara
meratakan laba. Data yang dapat dimanipulasi berasal dari rasio keuangan
maupun kinerja perusahaan.

Penelitian perataan laba ini sudah banyak dilakukan baik diluar maupun
didalam negeri. Di Indonesia diantaranya; Ilmainir (1993), Jin dan Machfoedz
(1999), Baridwan dan Salno (2000), Gudono dan Assih (2000), Sari Atmini
(2000), Jatiningrum (2000), Abdullah dan Halim (2000), Gudono dan Yurianto
(2002), Suzanti, Arifin dan Nasir (2002). Sedangkan penelitian diluar negeri
antara lain; Ronen dan Sadan (1975), Koch (1981), Moses (1987), Eldin dan
Brayshaw (1989), Bartov (1993).

Pemilik perusahaan atau para pemegang saham sebagai prinsipal,
memberikan kewenangan kepada manajer sebagai agen untuk menjalankan

perusahaan atas nama pemilik. Akan tetapi, para pemegang saham tidak dapat
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melakukan observasi terhadap tindakan serta tingkat dan kualitas usaha
manajer dalam menjalankan perusahaan. Oleh karena itu, ada kemungkinan
manajer tertarik berbuat curang. Apabila kinerja perusahan buruk, manajer
akan cenderung menyalahkan faktor-faktor yang berada diluar kendali manajer.
Untuk manajemen yang melakukan perataan laba, dibutuhkan pengetahuan
yang baik pada variabel yang digunakan sebagai perata atau laporan akuntansi,
(Brayshaw and Eldin, 1989).

Adanya perusahaan-perusahaan yang terdaftar dipasar modal utama
ASEAN tidak menutup kemungkinan untuk melakukan praktik perataan laba
seperti yang dilakukan perusahaan non finansial yang terdaftar di bursa saham
negara-negara ASEAN. Gudono dan Yurianto (2002), Nasir (2002) juga
mengungkapkan bahwa tindakan perataan laba mempengaruhi nisiko pasar
saham perusahaan perata laba dan tindakan perataan laba juga mempengaruhi
return saham perusahaan perata laba.

Foster (1986) dan Atmini (2000) menyatakan bahwa perataan laba
dilakukan manajemen untuk memperbaiki citra perusahaan di mata pihak
eksternal yaitu bahwa perusahaan memiliki resiko yang rendah, jika variabilitas
laba diyakini merupakan faktor penting untuk menilai resiko. Selain itu,
perataan laba dilakukan manajemen untuk memberi informasi yang relevan
dalam melakukan prediksi terhadap laba di masa yang akan datang. Perataan
laba bertujuan meningkatkan kepuasaan relasi-relasi usaha, meningkatkan
persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen dan meningkatkan

kompensasi manajemen.



Penelitian yang dilakukan oleh Jin dan Machfoedz (1998) tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba telah menganalisis variabel-
variabel antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas sektor industri dan
leverage perusahaan. Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
perataan laba (income smoothing) yang dilakukan baik di Indonesia. Seperti
hasil penemuan dari Abdullah dan Halim (2000) yang mengembangkan studi
Jin dan Machfoedz (1999) dengan menganalisis faktor-faktor lain yang
bersumber dari laporan keuangan, yakni rasio yang digunakan investor untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan dan studi ini menemukan hasil yang
tidak signifikan.

Penelitian in1 mengembangkan studi Abdullah dan Halim (2000) dan
merupakan Replika dari penelitian yang telah dilakukan oleh Wianto (2000).
Perbedaan dengan penelitian terdahulu antara lain penulis menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ untuk tahun pengamatan
selama 11 tahun yaitu dar1 tahun 1992 sampai tahun 2002. Di samping itu
penulis menambah variabel Leverage, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
sebagai variabel independennya, dan mengurangi variabel CAR. Variabel
independennya antara lain RO/, ROE, Leverage, DER dan Current Ratio. Maka
penulis mengambil judul : “ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN
TERHADAP PRAKTIK PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING) *.

Rasio keuangan yang dipakai dalam penelitian ini antara lain RO/,
ROE, LEV, DER dan CURRENT RATIO. Rasionalitas yang melandasi studi ini

adalah hubungan antara laba dengan rasio-rasio tersebut.Bila laba dimanipulasi




1.2

maka rasio-rasio tersebut juga akan termanipulasi. Pada akhimyabila pengguna
laporan keuangan menggunakan informasi yang telah termanipulasi untuk
tujuan pengambilan keputusan, maka keputusan tersebut secara tidak langsung

Juga telah termanipulasi.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah ada pengaruh yang signifikan antara rasio-rasio keuangan yaitu
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Investment (ROI),
Return On Enquity (ROE) dan Leverage (LEV) terhadap praktik perataan laba

atau income smoothing.

1.3 Batasan Permasalahan

Batasan permasalahan sangat diperlukan agar ruang lingkup dalam
penulisan skripsi tidak meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan yang
telah direncanakan. Pembatasan masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta dan diperoleh dari Indonesian Capital Market mulai tahun 1992
sampai dengan tahun 2002,

2. Sampel yang dipilih adalah perusahaan manufaktur saja untuk menghindari

perbedaan karakteristik antara perusahaan manufaktur dengan perusahaan
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1.5.

1.6.

lain karena perusahaan manufaktur mempunyai populasi yang relatif lebih

besar.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pelaku pasar modal khususnya investor mendapat manfaat berupa sumbangan,
pikiran dan pendapat sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Bagi semua pihak diharapkan dari hasil penelitian ini untuk
pengembangan pengetahuan manajemen yang dapat digunakan sebagai
referensi bagi ilmu pengetahuan pada umumnya serta bagi manajemen

keuangan pada khususnya.

Sistematika Penulisan
Organisasi bab-bab selanjutnya dalam penulisan skripsi ini adalah :
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab imi berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan

Masalah dan Sistematika Penulisan.



BAB I

BAB III

BAB IV

BAB YV

LANDASAN TEORI1

Bab in1 menguraikan teori yang berhubungan dengan materi
skripsi, kerangka teoitis seta pengembangan hipotesis. Teori ini
berasal dari studi kepustakaan dan materi kuliah yang meliputi :
Pengertian dan Jenis Perataan Laba, Alasan Perataan Laba,
Sasaran Perataan Laba, Kerangka Teoritis, Telaah Penelitian
Terdahulu, Model Regresi dengan Variabel Tidak Bebas vang
Binari serta Pengembangan Hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab im1 menguraikan tentang Variabel Penelitian, Populasi dan
Sampel Penelitian serta Teknik Analisis Data.

ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang Hasil Pehitungan Indeks Eckel, Hasil
Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Pengujian Regesi Model
Probit dan Logit serta Pembahasan Hasil Penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang Kesimpulan yang diambil dari seluruh
pembahasan sebelumnya, Keterbatasan dan Implikasi Penelitian

yang dapat diajukan sebagai perbaikan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Laporah keuangan mempunyai peranan yang sangat penting karena laporan
keuangan dapat mempengaruhi pasar modal. Biasanya laba yang stabil dimana tidak
banyak fluktuasi atau variabel dari satu periode ke periode lain dinilai sebagai
prestasi yang baik. Upaya menstabilkan laba ini disebut income smoothing.

Perataan laba terkait dengan konsep earnings management. Pengertian
manajemen laba disini adalah manipulasi earnigs yang dilakukan pihak manajemen
untuk mencapal tujuan-tujuan tertentu (Mayangsari, 2001). Manajemen laba
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mencapai berbagai tujuan, seperti :
memperoleh bonus, menghindari pelanggaran perjanjian hutang, dan menghindari
political costs (Watt & Zimmerman, 1986).

Dengan memilih kebijakan akuntansi, manajer perusahaan berharap dapat
memaksimalkan utilitasnya dan memaksimalkan nilai perusahaan (Scott, 1997).
Manajemen laba dapat dipandang dari dua perspektif yaitu sebagai pernlaku
oportunistik manajer untuk memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi
kompensasi, kontrak hutang dan political coast, serta sebagai upaya untuk

mempengaruhi nilai saham perusahaan.

2.1 Pengertian dan Jenis Perataan Laba
Perataan laba didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai



dengan target yang diinginkan baik secara artifisial yaitu melalui metode
akuntansi maupun secara riil yaitu melalui traksaksi (Koch, 1981).
Pérataan laba merupakan salah satu dari empat ‘pola Earnings
Management. Terdapat empat pola Earnings Management (Scott, 1997) yaitu
1. Taking a Bath
Pola ini dilakukan selama periode regorganisasi, jika manajer merasa harus
melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkannya dalam jumlah yang
besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba yang akan datang
dan kesalahan atas kerugian perusahaan dapat ditimpakan kepada manajer
yang lama, jika terjadi pergantian manajer.

2. Income Minimization
Pola ini dipilih selama periode dengan tingkat prifitabilitas tinggi, sehingga
jika periode yang akan diperkiraka, laba turun drastic maka dapat diatasi
dengan mengambil jatah laba sebelumnya.

3. Income Maximization
Cara im dilakukan manajer terutama untuk mendapatkan bonus dalam
jumlah besar.

4. Income Smoothing
Cara ini dilakukan dengan meratakan laba yang dilaporkan dengan tujuan
eksternal reporting, terutama bagi investor, karena pada umumnya mereka
lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Perataan laba mempunyai dua jenis, yaitu :
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1. Natural Smoothing (Perataan laba secara alami) terjadi sebagai akibat
dari proses menghasilkan laba yang menghasilkan suatu aliran laba yang
rata. Misalnya, dalam perusahaan tersebut terjadi kesalahan pencatatan
penjualan, seharusnya penjualan periode akan datang dicatat saat ini.
Namun dengan sendirinya tanpa disengaja oleh manajemen, dengan
kesalahan pencatatan tersebut membuat laporan keuangan yang dihasilkan
menjadi stabil dengan laporan sebelumnya.

2. Intentiona Ssmoothing (Perataan laba yang disengaja) biasanya
dihubungkan dengan tindakan manajemen. Dapat dikatakan bahwa
intentional smoothing dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Real Smoothing (Perataan riil), merupakan usaha yang diambil
manajemen dalam merespon perubahan kondisi ekonomi. Dapat
juga berarti suatu transaksi yang sesungguhnya untuk dilakukan
berdasarkan pengaruh perataannya pada laba. Perataan ini
menyangkut pemilihan waktu kejadian transaksi untuk mencapai
sasaran perataan (Bitner dan Dolan, 1998).

b. Artificial Smoothing (Perataan artifisial), merupakan suatu usaha
yang disengaja untuk mengurangi varibilitas aliran laba secara
artifisial (Imhoff, dalam Michelson et.al., 1995). Perataan laba ini
menerapkan prosedur akuntansi untuk memindahkan biaya dan atau

pendapatan dari satu periode ke periode yang lain.




2.2.
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Alasan Perataan Laba
Penelitian yang mengungkapkan alasan manajemen perusahaan
melakukén perataan laba diantaranya :
Brayshaw dan Eldin (1998) mengungkapkan 2 alasan mengapa
manajemen diuntungkan dengan adanya praktik perataan laba :
Skema kompensast manajemen dihubungkan dengan kinerja perusahaan yang
disajikan dalam laba akuntansi yang dilaporkan, karena itu setiap fluktuasi dalam
laba akan berpengaruh langsung terhadap kompensasinya.
Fluktuasi dan kinerja manajemen dapat mengakibatkan intervensi pemilik untuk
mengganti manajemen dengan cara pengambilan dan penggantian manajemen
secara langsung.

Baridwan (2000) mengungkapkan bahwa manajer yang termotivasi
untuk melakukan perataan laba pada dasarnya ingin mendapatkan berbagai
keuntungan ekonomi dan psikologis, yaitu :

1. Mengurangi pajak terutang

2. Meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersangkutan karena
penghasilan yang stabil mendukung kebijakan dividen yang stabil

3. Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan
penghasilan yang meningkat tajam memberi kemungkinan munculnya
tuntutan kenaikan gaji dan upah

4. Siklus peningkatan dan penurunan penghasilan dapat ditandingkan dan

gelombang optimisme dan pesimisme dapat diperlunak.
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Dalam melakukan perataan laba hal ini didorong oleh tuyjuan vang
menguntungkan bagi manajemen maupun perusahaan. Tujuan perataan laba
menurut ‘Foster (1986) adalah sebagai berikut :

. Memperbaiki citra perusahaan dimata pihak luar bahwa perusahaan
tersebut memiliki resiko yang rendah
2. Memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap

laba dimasa yang akan datang

3. Meningkatkan kepuasan relasi bisnis
4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen
5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.

Sasaran Perataan Laba
Sasaran perataan laba biasanya dilakukan pada kegiatan yang dapat
digunakan oleh manajemen untuk merekaya informasi, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
Foster dalam Atmini (2000) telah mengklarifikasi pos-pos laporan
keuangan yang sering dijadikan sasaran untuk melakukan perataan, yaitu
Pos-pos penjualan, misalnya dengan membuat faktur penjualan periode yang
akan datang ke periode saat ini atau dengan membuat penjualan fiktif atau
memasukkan produk baik ke dalam produk rusak sehingga dapat dilaporkan
telah terjual dengan harga yang lebih rendah dari harga semestinya.
Pos-pos biaya, misal biaya dibayar dimuka dianggap sebagai biaya periode

saat ini.
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2.4.Kerangka Teoritis
Faktor yang mempengaruhi perataan laba antara lain : Return On
Investment, Return On Lquity, Leverage, Debt to equity ratio dan Curent ratio,
NPM, Operating ratio, total aset turnover, inventory turnover, acid test ratio
dan faktor pendukung yang lain seperti bonus, harga saham sektor industri.
Hanya saja dalam penelitian ini hanya beberapa variabel independen
yang sudah sering diteliti peneliti lain. Variabel yang dimasukkan dalam model

seperti yang terlihat pada skema penelitian ini.

ROI

ROE
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LEV > LABA
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CURRENT
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Variabel-variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba
sedangkan variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen adalah
Return On Investment, Return On Equity, Leverage, Debt to Equity Ratio dan

Curent Ratio.



2.5.Telaah Penelitian Terdahulu

Manajemen menyadari bahwa laba memperoleh perhatian besar dari
para pemakai laporan keuangan. Di lain pihak, dalam menyusun laporan
keuangan manajemen diberi fleksibelitas untuk membuat pilihan, metode
maupun kebijakan akuntansi dari alternatif-alternatif metode dan kebijakan
akuntansi yang ada, yang dianggap paling sesuai untuk digunakan pada suatu
periode pelaporan. Hal ini dapat mendorong timbulnya perilaku oportunistik
atau perilaku yang tidak semestinya dalam bentuk praktik perataan laba
(income smoothing).

Hubungan antara pemilik perusahaan dan manajer merupakan
hubungan prinsipal dengan agen. Hubungan agensi juga terjadi antara pihak
pemberi pinjaman, misalnya pemegang obligasi dengan pihak perusahaan,
yaitu manajer. Antara prinsipal dan agen dilakukan kontrak perjanjian obligasi
memakai angka-angka akuntansi dalam bentuk angka-angka rasio, untuk
membatasi tindakan manajer. Beberapa rasio yang sering dipakai adalah rasio
minimum antara aktiva berujud dengan rasio hutang jangka panjang. Rasio
minimum antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri, dan rasio
minimum antara laba yang dilaporkan dengan biaya bunga. Kontrak tersebut
pada intinya berisi perjanjian yang bertujuan untuk melindungi pemberi
pinjaman dari tindakan manajer yang tidak sesuai dengan kepentingan pemberi
pinjaman, misalnya manajer melakukan pembayaran deviden yang berlebihan.

Pelanggaran terhadap perjanjian tersebut dapat menimbulkan biaya

yang sangat tinggi sehingga manajer berusaha menghindarinya. Semakin
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mudah laba bersih yang dilaporkan untuk berubah, semakin tinggi profitabilitas
terjadinya pelanggaran perjanjian. Oleh karena itu manajer berusaha
mengurangi volatilitas laba bersih yang dilaporkan yang berarti meratakan
rasio akuntansi yang ada dalam perjanjian. Hal ini mendorong manajer untuk
melakukan perataan laba (Atmini, 2000).

Sutrisno (2002) menyebutkan aspek manajemen laba yaitu; manajer
dapat menggunakan pertimbangan dari pengaruh pelaporan keuangan, untuk
memanipulasi besaran laba kepada stakeholders tentang kinerja yang
mendasari ekonomi perusahaan dan manajemen dapat menggunakan pelaporan
keuangan dengan pertimbangan kos dan benefit.

Penelitian Earning management dalam penawaran saham perdana di
Bursa Efek Jakarta menurut Gumanti (2001) dengan sampel perusahaan yang
go publik antara tahun 1995 dan 1997 terdapat 39 perusahaan yang memenuhi
kriteria untuk diuji terdiri dari 14 tahun 1995, 12 tahun 1996 dan 13 tahun
1997. Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan total accrual
menunjukkan ada bukti yang kuat atas terjadinya manajemen keuntungan,
khususnya pada periode dua tahun sebelum go publik. Hal ini berarti tssuers
telah memilih metode-metode akuntansi yang menaikkan keuntungan yang
dilaporkan dengan menerapkan income increasing discretionery accruals.
Bukti lain menunjukkan bahwa earning manajement tidak terbukti secara kuat
pada periode satu tahun sebelum go publik. Periode saat ini, walaupun
perubahan total accruals adalah positif dan signifikan, discretionery accrual

justru lebih banyak yang negatif yaitu 20 perusahaan dan keseluruhan sampel



perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa earnings manajement pada periode
ini tidak begitu kuat terbukti atau dengan kata lain bukti earnings management
masih lemah.

Arifin, Nasir dan Suzanti (2002) meneliti pengaruh perataan laba
terhadap risiko pasar saham. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 130
perusahaan yang terdiri perusahaan manufaktur, perdagangan dan jasa dengan
periode 1995 sampai 1999. Hasil penelitian membuktikan bahwa :

1. Tindakan perataan laba mempengaruhi risiko pasar saham perusahaan
perata laba

2. Tindakan perataan laba mempengaruhi refurn saham perusahaan

3. Tidak ada perbedaan antara risiko pasar saham perusahaan perata laba
dengan risiko pasar saham perusahaan bukan perata laba

4. Perbedaan yang signifikan antara refurn saham perusahaan perata laba
dengan return saham perusahaan bukan perata laba.

Rasio keuangan sebagai prediktor bank bermasalah di Indonesia telah
diteliti Aryati dan Manao (2002). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa laporan keuangan bank-bank yang terdapat dalam
direktori Bank Indonesia dari tahun 1993 sampai tahun 1997. Data meliputi
laporan keuangan selama lima tahun sebelum perusahaan mengalami
kegagalan yang berakhir pada tahun 1997 karena banyaknya likuidasi bank
pada bulan Maret 1999. Sebagai data awal, sebanyak 38 bank swasta nasional
yang telah ditutup dalam bulan Maret 1999 dan 73 bank swasta nasional yang

tetap beroperasi tanpa rekapitulasi, masing-masing digunakan untuk mewakili
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bank yang gagal dan sukses. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada lima
variabel yang signifikan pada tingkat a = 5%. Lima variabel yang signifikan
adalah (7&pila/ Adequacy Ratio (CAR), Risk on Risked Assets (RORA), Return
on Assets (ROA), Kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar (LQI),
dan kredit terhadap dana yang diterima (LQ2).

Beberapa hasil penelitian manajemen laba antara lain Bartov (1993)
melihat item-item yang dimanipulasi untuk tujuan manajemen laba. Sampel
yang digunakan 653 perusahaan periode 1987-1989 dengan melihat dari sektor
industri melalui regresi income dengan variasi EPS dan nilai buku DER. Hasil
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki income rendah memiliki
pendapatan yang lebih tinggi dari penjualan asetnya dan mendukung hipotesis
laba dar penjualan aktiva berkorelasi dengan perubahan laba dan rasio hutang
terhadap modal.

Penelitian Nisa Fidyawati (2003) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kebijakan
hutang perusahaan sama halnya dengan rasio aktiva tetap. Ini berarti bahwa
semakin mudah mengakses pasar untuk mendapatkan dana eksternal. Ujt F
menunjukkan secara simultan variabel-variabel independen secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan hutang
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel 30 perusahaan manufaktur
dengan kriteria hanya memiliki saham biasa dan laporan keuangan lengkap dan

dipublikasikan tahun 1995 dan 1996.
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Peluang pajak ini juga didukung oleh Maydew (1997) dengan sampel
2433 tahun perusahaan dan 3046 tahun perusahaan (sebagai kontrol) untuk
periode 1982-1992 menghasilkan hipotesis yang mendukung penurunan tarif
pajak dan kesempatan untuk mengkompensasi dana ke tiga periode yang telah
lewat memicu manajer untuk melakukan manajemen laba.

Penelitian Hall dan Stammerjohan (1997) telah membuktikan hipotesis
bahwa perusahaan terbukti menurunkan non working capital acrrual dimana
tahun saat perusahaan diinvestigasi oleh pengadilan berkaitan dengan damage
award perusahaan yang bersangkutan akan menurunkan laba untuk
meminimalkan denda. Adapun sampel yang digunakan 20 perusahaan
manufaktur dengan periode 1974-1992.

Teknik untuk merekayasa laba dapat dikelompokkan menjadi 3
menurut Na’im dan Setiawati (2000) yaitu :

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi

Cara manajemen untuk mempengaruhi laba melalui judgement
terhadap estimasi akuntansi antara lain, estimasi tingkat piutang
tidak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau
amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-
lain.
2. Mengubah metode akuntansi

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu
transaksi, contoh : merubah metode depresiasi aktiva tetap, dari

metode depresiasi angka tahun ke metode garis lurus.



19

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan
Beberapa orang menyebut ini rekayasa jenis ini sebagai manipulasi

‘keputusan operasional.

Penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik
perataan laba telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang beragam.
Penelitian Ronen dan Sadan (1975) meneliti sektor industri perusahaan yang
melakukan perataan laba. Sampel yang digunakan 62 perusahaan industri
dengan periode tahun 1951-1970. Kesimpulan dari penelitian menyatakan
bahwa perusahaan dalam industri yang berbeda akan meratakan laba
perusahaan pada tingkat yang berbeda. Tingkatan perataan laba yang tinggi
ditemukan pada perusahaan yang bergerak di industri minyak dan gas bumi
serta obat-obatan.

Koch (1981) dengan sampel 31 perusahaan membuktikan bahwa
perataan laba lebih banyak dilakukan widely held company daripada closely
held company, manajer lebih melakukan perataan laba jika biayanya rendah
yaitu jika tidak mengurangi total earning pershare, dan perataan laba lebih
banyak dilakukan dengan artificial variable daripada real variable.

Patroni dan Bin Ke (2002) meneliti earning management pada bank
publik dan private. Sampel terdiri dari 1867 bank yang terdiri 707 bank publik
dan 1160 bank private, dengan periode 1988-1998. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laporan bank publik lebih sedikit menurunkan laba dan
laba yang diharapkan sedikit meningkat. Sedangkan laporan bank private

sedikit menurunkan laba yang diharapkan.
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Assih dan Gudono (2000) meneliti hubungan tindakan perataan laba
dengan reaksi pasar atas pengumuman laba perusahaan yang telah go publik.
Sampel terdiri 99 perusahaan dengan periode 1990-1996 dengan periode
pengamatan lima hari sebelum sampai lima hari setelah pengumuman laba oleh
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya bukti bahwa rata-rata
cummulative abnormal return sekitar tanggal pengumuman informasi laba
untuk kelompok perata laba tidak signifikan dan kelompok bukan perata laba
nampak signifikan sedangkan untuk perata laba dan bukan perata laba berbeda
secara signifikan. Penelitian ini menggunakan Eckel’s index dan mendasarkan
analisis pada ex-post data untuk mengindikasikan perata atau bukan.

Dwiatmini dan Nurkholis (2001) menganalisis bagaimana reaksi pasar
atas pengumuman informasi laba perusahaan untuk kasus praktik perataan laba.
Dengan sampel 35 perusahaan publik dengan periode 1993-1998. Hasil
penelitian menemukan bahwa :

1. Angka laba memiliki kandungan informasi yang bermanfaat bagi pasar,
yang terlihat dari hubungan antara uneepected earning dengan abnormal
return pada sekitar tanggal pengumuman informasi laba perusahaan

2. Rata-rata abnormal return yang terjadi pada periode peristiwa
pengumuman laba 11 hari tidak signifikan secara statistik

3. Praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan mempunyai manfaat
untuk memperbaiki citra perusahaan di mata investor karena variabilitas

laba yang rendah berarti risiko perusahaan tersebut kecil.
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Atmini (2000) dalam penelitiannya menunjukkan sedikit peluang-
peluang yang ada melalui pembahasan terhadap standar akuntansi untuk
penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing. Standar akuntansi untuk
investasi dalam sekuritas, serta standar akuntansi untuk biaya manfaat pensiun.
Penulis berpendapat bahwa cara terbaik untuk mengurangi praktik perataan
laba adalah dengan tetap memberikan fleksibilitas kepada manajemen untuk
memilih metode dan kebijakan akuntansi dalam menyusun laporan keuangan
perusahaan, disertai dengan kewajiban manajemen untuk melakukan
pengungkapan mengenai hal tersebut.

Moses (1987) menemukan bahwa perataan laba dapat dihubungkan
dengan ukuran perusahaan, perbedaan antara laba sesungguhnya dengan yang
diharapkan dan ada tidaknya rencana kompensasi bonus. Moses membagi
variabel yang menjelaskan ke dalam dua kelompok besar yaitu konsekuensi
ckonomi yang dibagi lagi menjadi ukuran perusahaan, pangsa pasar,
kompensasi bonus serta pengendalian kepemilikan dan laba yang terdiri dari
variabilitas laba. Sampel yang digunakan periode 1975-1980 dengan meliputi
212 kejadian perubahan akuntansi yang discretionary dan alat pengujian yang
digunakan t-test dan least square regression.

Salno dan Baridwan (2000) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja perusahaan. Sampel 74 perusahaan publik dari periode 1993-1996.
Hasil penelitian menyimpulkan faktor-faktor besaran perusahaan, ner profit
margin, kelompok usaha, dan winner/losser stock secara signifikan tidak

berpengaruh terhadap perataan penghasilan, tidak ada perbedaan rerurn antara
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kelompok perata dan kelompok bukan perata dan hipotesis nol ketiga
menyimpulkan tidak ada perbedaan risiko perata dan bukan perata.

Albert dan Richardson dalam Jin dan Machfoedz (1998) menyatakan
bahwa terdapat tiga pendekatan dalam studi yang berkaitan dengan perataan
laba. Ketiga pendekatan tersebut antara lain; pendekatan klasik, pendekatan
variabilitas laba dan pendekatan dual economy. Dalam penelitian ini penulis
lebih mengacu pada variabilitas laba karena dalam menentukan ada dan
tidaknya perataan laba digunakan Indeks Eckel.

Ilmainir (1993) meneliti faktor-faktor laba, berupa perbedaan:antara
laba aktual dan laba normal serta berpengaruh kebijakan akuntansi terhadap
laba, dan faktor-faktor konsekuensi ekonomis yaitu ukuran perusahaan,
keberadaan bonus harga saham yang dapat mendorong terjadinya tindakan
perataan laba. Hasil penelitian bahwa harga saham saja yang mendorong
terjadinya perataan laba. Metodologi yang digunakan mengacu pada apa yang
dilakukan oleh Moses (1987). Sampel data digunakan dalam penelitian tersebut
adalah 18 perubahan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan
publik diantara tahun 1987-1992 serta jawaban kuesioner yang terdiri dari 15
kejadian. Hasil yang diperoleh adalah dari kedua faktor laba mendorong

terjadinya praktik perataan laba.

2.6. Model Regresi Dengan Variabel Tidak Bebas Yang binari
Model regresi dengan variabel bebas yang kualitatif dan binari dapat

diselesaikan dengan memasukkan variabel boneka dalam persamaan. Namun

jika terdapat tak bebas yang kuantitif binari maka solusi modelnya menjads
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lebth rumit. Model pilihan binari mengasumsikan bahwa setiap individu
dihadapkan pada sebuah pilihan antara dua alternatif pilihan dan pilihan
mereka ditentukan oleh karakter individu.

Sebagai contoh jago lurah di suatu desa. Masyarakat dapat memilih
atau tidak memilih calon lurah tersebut. Peneliti dapat mencurigai bahwa
tingkat pendapatan atau kekayaan individu dalam masyarakat dapat
menjelaskan mengapa seseorang memilih tidak memilih calon lurah tersebut.
Individu dalam masyarakat mungkin memilih calon lurah tertentu dengan
harapan bahwa jika calon itu terpilih maka lurah yang baru tersebut akan
mendukung kepentingan pemilih. Misalkan calon lurah itu cenderung bersikap
borjuis, maka diduga individu dalam masyarakat yang kaya akan lebih memilih
calon lurah tersebut.

Pada bagian lain, individu dalam masyarakat yang jatuh dalam
kelompok miskin akan cenderung tidak memilih calon lurah yang borjuis 1tu.
Dalam model yang dibicarakan, sifat individu, yang dalam kasus ini adalah
tingkat kekayaan individu, menentukan keputusan individu untuk memilih atau
tidak calon lurah tertentu dengan tidak secara deterministik tetapi bersifat
probabilistik.

Berdasarkan hasil estimasi, peneliti dapat menduga jika ada seorang
individu memiliki tingkat kekayaan tertentu berapa besar kemungkinan
individu tersebut akan memilih calon lurah yang tertentu tersebut.

Salah satu tujuan dari model pilihan kualitatif adalah untuk menentukan

tingkat probabilitas seseorang dengan sifat-sifat tertentu akan melakukan
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pilihan tertentu dan bukan pilihan yang lain. Model yang baik akan
memungkinkan peneliti untuk menduga bahwa seorang individu dengan tingkat
kekayaan sebesar 50 juta rupiah akan mempunyai probabilitas untuk memilih
secorang calon lurah tertentu sebesar 60%. Secara umum model pilihan
kualitatif akan menghubungkan salah satu karakter individu dengan
probabilitas seseorang untuk melakukan suatu pilihan tertentu.

Untuk memudahkan pembicaraan diasumsikan bahwa probabilitas
seorang individu untuk melakukan pilihan tertentu merupakan fungsi linier dari
sifat individu. Berbagai alternatif spesifikasi model dapat dibuat karena sangat
dimungkinkan untuk mermbuat asumsi yang berbeda terhadap sifat probabilitas
dari proses keputusan tersebut. Pembahasan dalam bab ini akan dimulai dengan
model yang spesifikasinya paling sederhana yakni salah satu model pilihan
ganda. Model tersebut dengan Model Probabilitas Linter (/inier probability

model).

2.6.1 Linear Probability Model (LPM)
Berhubungan variabel tak bebas y memiliki dua nilai satu (1) dan nol
(0), maka akan dapat diperoleh distribusi variabel y dengan menentukan bahwa
nilai P; = Prob (Y=1) dan (1-P) = Prob ( Y = 0) sehingga nilai harapan y
adalah:
E(Yi)=1(P)-0(1 -Pi)=Pi.
Dalam contoh yang dibicarakan, persamaan regresi menggambarkan

probabilitas seseorang, yang memiliki tingkat pendapatan tertentu. Untuk
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memilih atau tidak, untuk memberi mobil atau tidak. Kemiringan garis regresi
menunjukkan pengaruh perubahan tingkat pendapatan responden terhadap
probabilifas seseorang untuk memutuskan untuk memilih atau tidak. LPM
dapat dituliskan dalam bentuk seperti terlihat di bawah ini, sehingga variabel
tak bebas dapat diinterprestasikan sebagai sebuah probabilitas.

Distribusi probabilitas dari faktor penganggu (error lern) di dalam
model ditentukan dengan cara mensubstitusikan nilai yi (1 dan 0) dalam
persamaan (5,9). Dari hasil hubungan tersebut, dapat dilihat hubungan anfara
probabilitas pi dengan xi dengan menggunakan asumsi bahwa faktor
penganggu memiliki rata-rata sebesar nol (lihat tabel 5.7).

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa error term tersebut
heteroskedastik. Untuk observasi yang menghasilkan pi mendekati 0 atau
mendekati 1 akan mempunyai varian yang sangat kecil, tetapi observasi yang
menghasilkan pi yang mendekati (1/2) akan mempunyai varian yang lebih
tinggi. Heteroskedastisitas menyebabkan hilangnya efisiensi, tetapi OLS tetap
menghasilkan estimasi yang konsisten dan tidak bias.

Untuk menghilangkan penyakit heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melakukan estimasi varian dari setiap nilai yi dan kemudian melakukan
estimasi regresi dengan Weighted Least-Squiares (WLS). Untuk mendapatkan
hasil tersebut maka langkah pertamaa adalah dengan melakukan estimasi OLS
mode] awal, kemudian melakukan estimasi varian sebagai berikut:

Kelemahan hasil estimasi dengan WLS adalah bahwa tidak ada jaminan

nilai predikted dari y terletak antara interval (0,1). Jika nilai y terletak diluar



area (0,1) observasi harus dibuang atau dianggap sama dengan 0,01 atau 0,99,
Untuk kedua kasus tersebut maka metode WLS tidak efisien untuk sampel
yang terbatas. Selain itu metode tersebut sangat sensitif terhadap kemungkinan
adanya kesalahan spesifikasi. Jika terjadi kemungkinan kesalahan spesifikasi,
sangat dianjurkan metode tersebut tidak digunakan.

LPM walaupun secara prosedural tidak bisa dan konsisten, tetapi
prediksinya dapat bias jika nilai prediksi di luar area (0,1). Jika nilai prediksi
lebih besar satu dianggap probabilitas mendekati satu atau sebesar 0,99.
Menurut hasil perhitungan mestinya peristiwa akan terjadi, namun dalam
kenyatannya tidak terjadi. Jika nilai prediksi negatif, maka probabilitasnya
dianggap mendekati nol. Menurut prediksi peristiwa tidak akan terjadi, tetapi
dalam kenyataannya dimungkinkan peristiwa dapat terjadi. Maka walaupun
secaras prosedural estimasi tidak bias dan kosisten, tetapi sangat jelas
prediksinya dihasilkan dari proses yang bias.

Hasil estimasi LPM juga akan bias jika terdapat data variabel bebas
yang menjadi data ekstrem negatif maupun positif Data ekstrem itu akan
menyebabkan koefisien hasil estimasi regresi itu dapat terlalu rendah atau

terlalu tinggi.

2.6.2 Model Probit

Mengingat kelemahan LPM, maka salah satu solusi untuk mengatasi
kelemahan tersebut adalah dengan memperkenalkan Model Probit. Pada

dasarnya model probit mentrasformasi model LPM agar prediksi terhadap
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keputusan pilihan terletak hanya pada interval nilai antara nol (0) dan atau (1).
Transformasi itu dapat terjadai jika atribut variabel X, yang bernilai rill dirubah
menjadi sétuan probabilitas yang bernilai antara nol (0) dan satu (1) .

Transformasi itu juga mensyaratkan agar sifat hubungan antara
perubahan X dengan perubahan variabel tak bebas tetap sama dipertahankan.
Kedua syarat itu memungkinkan kita untuk menggunakan fungsi probabilitas
kumulatif yang dipakai, tetapi dalam pokok bahasan ini hanya akan
membicarakan penggunaan distribusi normal.

Model probabilitas probit menggunakan fungsi probabilitas kumulatif
distribusi normal. Untuk memahami model tersebut kita asumsikan bahwa ada
indek teoritis yang kontinyu, Zi, yang nilainya ditentukan oleh variabel X,
sehingga dapat tulisankan :

Zi =Bo + B1 Xi.

Data variabel Zi pada dasarnya tidak ada. Data yang dimiliki adalah
data yang membedakan apakah observasi individual itu dalam kategori satu
(bernila1 Z tinggi) atau dalam kategori yang lain (bernilai Z rendah). Analisis
probit sekaligus memecahkan masalah estimasi parameter a dan B, sekaligus
mendapatkan informasi mengenai indeks Z.

Sebagai contoh akan dibahas perilaku pemilih dalam sebuah pemilihan.
Individu diasumsikan hanya akan memilih “ya” dan “tidak™, ketika pemilih
disodorkan pilihan untuk memilih satu diantara dua calon terpilih. Dalam hal
ini indek Z akan mewakili kecenderungan individu untuk memilih kandidat

pertama. Dimisalkan bahwa kecenderungan memilih kandidat yang pertama itu
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merupakan fungsi dari tingkat pendapatan individu (yang mewakili kelas
sosial). Maka model probit merupakan salah satu cara untuk mengestimasi
parameter regresi yang menunjukkan hubungan antara indeks Z dengan tingkat
pendapatan. |

Misalkan variabel y adalah variabel boneka yang bernilai satu calon
pertama terpilih dan bernilai nol jika calon kedua terpilih. Maka untuk setiap
individu pemilih Zi mewakili nilai batas kritis yang merubah nilai indeks
menjadi sebuah keputusan untuk memilih. Secara khusus dapat dituliskan.

o’ =Yi (1-Yi) , dengan mengingat Y = a + BXi

Model probit mengasumsikan bahwa Zi adalah variabel random yang
terdistribusi secara normal, sehingga probabilitas bahwa Zi lebih rendah (atau
sama dengan) Zi dapat dihitung dengan menggunakan fungsi probabilitas
normal kumulatif.

Fungsi distribusi normal kumulatif yang terstandarkan dapat dituliskan:

P=F 2

el

Dimana s adalah sebuah variabel random yang terdistribusi normal
dengan rata-rata nol dan dengan varian sebesar satu satuan. Sesuai dengan
konstruksinya variabel Pi akan terletak antara (0, 1) Pi mewakili sebuah
probabilitas terjadinya sebuah peristiwa. Dalam kasus yang kita bicarakan Pi
mewakili peristiwa terpilihnya kandidat pertama. Karena probabilitas diukur
dengan luasan daerah dibawah kurva normal antara area oo sampai Zi, maka

semakin tinggi nilai indeks Zi semakin tinggi pula peristiwa itu akan terjadi
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2.7.Pengembangan Hipotesis
Penelitian ini akan menguji beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi perilaku perataan laba.
1. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencetak laba.
Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan
dengan nilai total modal sendiri.

Penelitian yang terkait dengan hipotesis ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah dan Halim (2000) meneliti rasio-rasio keuangan
yang mempengaruhi perataan laba. Sampel yang digunakan 32 perusahaan
manufaktur dengan periode tahun 1995-1997. Hasil pengujian univariate dan
multivariate tidak menemukan hubungan dan pengaruh keenam rasio
keuangan (ROI, ROE, LEV, EPS, PER, PBV) terhadap praktik perataan laba
oleh perusahaan manufaktur. Zuhroh (1996) tidak berhasil membuktikan
bahwa profitabilitas merupakan faktor pendorong terjadinya praktik perataan
laba. Penelitian Jin dan Machfoedz (1998) yang menggunakan periode
pengamatan 6 tahun dari tahun 1991 sampai tahun 1996 dengan sampel 34

perusahaan manufaktur dan 19 lembaga keuangan, ini juga tidak berhasil
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untuk membuktikan bahwa profitabilitas merupakan salah satu faktor
pendorong terjadinya praktik perataan laba.

Namun Ashari etal., (1994) di Singapura dapat membuktikan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya praktik
perataan laba. Hal ini didukung juga oleh penelitian J attingrum (2000) dengan
periode pengamatan 5 tahun (1994-1998) dan pemilihan sampel secara
purposive yang berjumlah 75 terdiri dari perusahaan manufaktur, lembaga
keuangan, perhotelan dan property. Dengan pengujian Multivariate berupa
Regresi Logistik berhasil menunjukkan bukti bahwa profitabilitas merupakan
faktor pendorong dilakukannya praktik perataan laba, sedangkan variabel
ukuran perusahaan dan sektor industri tidak menunjukkan hasil yang
signifikan.

Dengan didasarkan pada hal tersebut, maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut :

»Hol : ROI perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia

tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

»Ho2 : ROE perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia

tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
2. Debt to Equity Ratio (DER)

Banyak penelitian yang mengaitkan hubungan antara perataan laba
dengan kontrak hutang. Penelitian Yurianto dan Gudono (2002) dengan
periode 1986-1995 serta mengambil sampel 313 perusahaan non-finansial di

kawasan ASEAN terdin dari Indonesia 7 perusahaan, Singapura 85




perusahaan, Malaysia 179 perusahaan dan Thailand 42 perusahaan. Pengujian
univariate dari kelima variabel (DER, DPO, M SIZE, Negara, Profit)
menemukan hasil bahwa variabel M_SIZE dan Negara saja yang mempunyai
pengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan DPO, DER, dan Profit
tidak mempengaruhi perataan laba. Berbagai penelitian diatas, untuk melihat
hubungan antara motif kontrak hutang dengan perataan laba menggunakan
proksi Debt to Equity Ratio (DER).

Dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa sebagaian besar perataan
laba saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan maupun sebelum atau
sesudah adanya paksaan kreditur. Karena hal ini akan mempengaruhi kebijakan
keuangan perusahaan baik dalam mengantisipasi kelangsungan kredit,
restrukturisasi hutang, pengajuan hutang baru ataupun antisipasi adanya
kreditur.

Untuk itu, maka dikembangkan hipotesis berikut ini.
» HO3 = DER perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
3. Leverage (LEV)

Tingkat leverage merupakan salah satu kriteria yang diisyaratkan dalam
persetuyjuan kontrak hutang. Leverage operasi terjadi pada saat perusahaan
menggunakan aktiva yang menimbulkan biaya atau beban tetap. Perusahaan
dengan /everage operasi rendah punya risiko kecil bila kondisi perekonomian
menurun, namun memiliki laba rata-rata rendah bila kondisi perekonomian

membaik.
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Penelitian yang terkait dengan hipotesis ini sepertt Jin dan Machfoedz
(1998). Penelitian ini berhasii membuktikan bahwa leverage operasi
merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya praktik perataan laba.

Zuhroh (1996) meneliti faktor-faktor yang dikaitkan dengan terjadinya
praktik perataan laba dengan mengambil sampel 54 perusahaan publik yang
terdaftar di BEJ dari tahun 1990-1994. Dengan pengujian Univariate (Mann
Whitney dan T-test) serta multivariate (analisa logit) dari tiga variabel
independen yang diuji, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan dan
leverage operasi perusahaan diperoleh hasil bahwa hanya Leverage operasi
perusahaan saja yang memiliki pengaruh pada praktik perataan laba yang
dilakukan perusahaan di Indonesia.

Perusahaan yang /everage operasi rendah dan proporsi biaya variabel
yang tinggi. Kondisi ini memberi peluang bagi manajer untuk melakukan
perataan laba. Leverage rasio merupakan total hutang dibagi dengan total
aktiva.

Hipotesis yang diajukan adalah ;
» .HO04 : Leverage ratio perusahaan-perusahaan manufaktur di
Indonesia tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
4. Current Ratio (CR)

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal
kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah
aktiva lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukkan tingkat keamanan

kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
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hutang tersebut current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang
kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang.
Namun suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu
menjamin akan dapat dibayarkan hutang perusahaan yang sudah Jatuh tempo
karena porporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan.

Dalam menganalisis atau menghitung current ratio ini perlu
diperhatikan kemungkinan adanya manipulasi data yang disajikan oleh
perusahaan yaitu dengan cara mengurangi jumlah hutang lancar yang mungkin
diimbangi dengan mengurangi jumlah aktiva lancar dalam jumlah yang sama.

Hipotesis yang diajukan adalah;
» HoS = Current ratio perusahaan-perusahaan manufaktur di

Indonesia tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis hanya membahas sebatas data sekunder berupa
Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta dan sebagian diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory

selama 10 tahun mulai tahun 1992 sampai dengan 2002.

3.1.Variabel Penelitian
Penelitian ini akan menguji empat hipotesis. Variabel independen dari
hipotesis-hipotesis tersebut akan digunakan dalam penelitian ini yaitu RO/,
ROE, LEV, DER dan CR pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Sedangkan
ada tidaknya praktik peralatan laba adalah sebagai variabel dependen. Berikut

ini diuraikan mengenai identifikast dari pengukuran masing-masing variabel.

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dari penelitian ini adalah perataan laba yang diukur
dalam bentuk indeks yang akan membedakan perusahaan yang melakukan
perataan laba dan tidak. Untuk tujuan penelitian ini, indeks yang digunakan
adalah Indeks Eckel dengan pertimbangan indeks tersebut lebih obyektif dan
berdasarkan perhitungan statistik dengan suatu Cut Off yang jelas antara

perataan laba dan bukan perataan laba, selain itu metode ini telah berhasil
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digunakan dengan baik untuk mengindikasi sampel yang berbeda-beda (Ashari
et. Al, 1996)

Data yang digunakan untuk perhitungan tersebut penulis mengambil
data penjualan bersih dan laba setelah pajak, karena angka laba setelah pajak
mencakup seluruh akibat tindakan perataan laba dimana elemen-elemen luar
biasa pun dapat digunakan sebagai sarana perataan laba.

Untuk perhitungan Indeks Eckel digunakan rumus sebagai berikut :

Indeks Perataan Laba = ] CVAi/CVAs ]

Dimana :
A1 : Perubahan laba dalam satu periode
As : Perubahan Penjualan dalam satu periode
Cv . Koefisien variasi dari vanabel yaitu standard deviasi dibagi

dengan nilai yang diharapkan

Dalam hal ini CVAi dan CVAs dapat dihitung sebagai berikut :

+ Variance

Expected Value

CVAidan CVAs =

Adanya praktik perataan laba ditunjukkan oleh indeks yang kurang dari
satu. Oleh karena itu, untuk tujuan penelitian, perusahaan akan diklasifikasikan
sebagai perusahaan yang melakukan praktik perataan laba atau tergantung pada

apakah indeks perataan laba kurang atau lebih dari satu.
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3.1.2 Variabel Independen

3.2.

Pengukuran variabel independen dalam penelitian ini mengembangkan
studi Abdullah dan Halim (2000) dan mengacu pada penelitian Ilmainir (1993),
Jin dan Machfoed (1998), Yurianto dan Gudono (2002). Perbedaan dengan
penelitian terdahulu, penulis menambahkan variabel Debr 10 Lquity Ratio dan
Current Ratio.Berikut ini diuraikan masing-masing pengukuran variabel
independen yang digunakan :
»  Return On Investment (ROI) perusahaan manufaktur - Pengukuran variabel
ini adalah rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva.
» Return On Equity (ROE) perusahaan manufaktur Pengukuruan variabel
ini adalah rasio antara laba setelah pajak dengan total equity.
» Debt to equity Ratio (DER) perusahaan manufaktur : Pengukuran variabel
ini adalah menggunakan rasio hutang dengan modal.
» Leverage Ratio (LEV) perusahaan manufaktur : Pengukuran variabel ini
adalah menggunakan total hutang dibagi dengan total aktiva.
» Current Ratio (CR) perusahaan manufaktur : Pengukuran variabel ini

adalah menggunakan rasio aktiva lancar dengan hutang lancar.

Populasi dan Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Alasan memilih satu jenis

perusahaan manufaktur adalah : Menghindari perbedaan karakteristik antara
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perusahaan manufaktur dengan jenis perusahaan lain serta perusahaan
manufaktur mempunyai populasi yang relatif besar.

Penentuan sampel penelitian ini dengan metode Purposive Sampling,
dimana sampel dipilih atas dasar karakteristik yang ditentukan yaitu :

~ Perusahaan manufaktur yang sudah go publik sebelum tanggal 31

Desember 2002.

Y

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan secara teratur per 31
Desember 1992,1993,1994,1995,1996,1997,1998,1999.2000,2001,
2002.

Perusahaan konsisten dalam industri manufaktur selama enam tahun

Y

berturut-turut.
» Perusahaan tidak mengalami delisted selama tahun 1992-2002.
» Data yang tidak lengkap dikeluarkan.

» Perusahaan tidak melakukan Merger dan Akuisisi.

3.3.Teknik Analisis Data
Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif dan model ekonometrika, yaitu pengujian multivariate dengan
dependen variabel berupa data binary seperti penelitian Jin dan Machfoedz
(1998).
Metode statistik pertama adalah statistik deskriptif, seperti mean (rata-
rata). Metode statistik ini akan digunakan untuk mengembangkan profil

perusahaan yang akan dijadikan sampel.
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Sedangkan model kedua yaitu ekonometrika dengan model probit logit
untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba.

Pvengujian dengan menggunakan model Probit-Logit merupakan
pengujian untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dengan pendekatan Backward Stepwise.

Tahap-tahap dalam mengolah data dan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memisahkan perusahaan yang melakukan perata laba dan bukan perata laba
dengan menggunakan Indeks Eckel. Untuk itu perlu dilakukan :

Menghitung CVAs dan CVAI untuk masing-masing sampel
Diberi status, untuk perusahaan dengan CVAs dan CVAI diberi status kurang
dari 1 berarti telah melakukan perataan laba.

2. Menghitung Mean dari masing-masing variabel independen (ROI, ROE,
DER, LEV, dan CR) baik perusahaan yang melakukan perata laba maupun
tidak.

3. Pengujian Hipotesis :

Dalam pengujian ini menggunakan Analisis Regresi dengan Model Probit
Logit. Metode yang digunakan adalah Backward Stepwise yang terdapat
dalam Eviews 3.1 dimana pada setiap tahapan ada variabel yang harus
dikeluarkan dari Model Regresi. Analisis ini digunakan untuk menguji secara
serentak faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba. Uji Multivariate
dilakukan dengan Regresi Probit atau Logit karena variabel terikatnya adalah

berupa data binary, yakni status (nilai 1 untuk perusahaan perata laba dan
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nilai 0 untuk perusahaan bukan perata laba) dan variabel bebasnya metrik
(rasio).

Alasan lain penggunaan alat statistik ini disamping tidak terlalu
mempertimbangléan pada asumsi klasik, mode] ini dianggap tepat karena
variabel dependennya diukur secara nominal dan variabel independennya
diukur secara nominal dan interval. Metode ini untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap tindakan perataan laba.

Model analisis penelitian ini mereplika dari penelitian Abdullah
dan Halim (2000) yang menggunakan Model Analisis Regresi. Model
analisis logistik yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Log Status =a + b (ROI) + ¢ (ROE) +d (LEV) + ¢ (DER) +f (CR)

Dimana :

Log Status : Status perataan laba, 1 untuk perusahaan yang melakukan
perataan laba dan 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan

perataan laba.

ROI . Return on Investment
ROE . Return on Equity
LEV . Leverage Ratio

DER - D ebt toEequity Ratio
CR : Current Ratio

Setelah dilakukan pengujian Regresi Logistik Berganda secara

serentak, selanjutnya dilakukan pengujian Multivariate secara terpisah
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(bertahap) dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel independen dari
pengujian sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk lebih meyakinkan

hasil yang diperoleh dari pengujian pertama.



BAB IV
ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 42 perusahaan
dengan kriteria seperti yang telah disebutkan di BAB 1. Dari sampel tersebut
langkah selanjutnya adalah mengumpulkan laporan keuangan dari masing-
masing perusahaan yang telah dijadikan sampel. Data berupa Laporan
keuangan perusahaan manufaktur dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2002.
Data yang berupa laporan keuangan tersebut diperoleh dari situs internet Bursa

Efek Jakarta dan Indensian Capital Market Directory.

4.1.Hasil Perhitungan Indeks Eckel

Berdasarkan data yang sudah terkumpul maka dilakukan pemisahan
perusahaan yang melakukan perataan laba dan yang tidak melakukan perataan
laba menggunakan metode moses 1987. Berdasarkan pendekatan Moses ini
Jika perusahaan memiliki indek moses lebih besar dari satu maka perusahaan
tersebut bukan merupakan perusahaan perataan laba dan sebaliknya jika
memiliki indeks moses kurang dari satu maka perusahaan tersebut merupakan
perusahaan perata laba. Angka Indek ini berupa Angka Mutlak.

Berikut ini hasil perhitungan besarnya angka Indek Eckel dimana angka
kurang dari satu merupakan perusahaan yang melakukan perataan laba atau

yang lebih kecil dari satu bukan perusahaan perata laba




Tabel IV.1 : Index Eckel Perusahaan Manufacture Indonesia.
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NO | EMITEN KODE [ CV Ccv INDEX | INDEX | KET. |
LABA | PENJUALAN | EICKEL | ABSOLUT

1 ASTRA INT. ASII 488 1.46 3.34 334 NPL .

2 | HM. SAMPURNA HMSP |- 2.74 0.40 - 6.85 6.85 NPL

3 | GUDANG GARAM GGRM 111 0.28 3.96 3.96 NPL

4 | INDAHKIAT PP INKP |- 332 133 - 250 250 NPL |

5 | MAYORA INDAH MYOR 0.34 0.54 0.63 0.63 PL |

6 | INDOCEMENT TP INTP |- 233 2.53 -0.92 0.92 PL

7 | SEMEN CIBINONG SMCB 3.44 1.09 3.16 3.16 NPL

8 | APAC CENTERNEX MYTX |- 7.04 2.03 - 3.47 3.47 NPL |

9 | GAJAH TUNGGAL GITL | -34.90 0.89 -39.21 39.21 NPL

10 | SORINI SOBI |- 4.64 1.61 - 288 2.88 NPL

11 | TRIAS SANTOSA TRST |- 217 0.91 - 238 238 NPL

12 | KALBE FARMA KLBF 485 0.67 7.24 7.24 NPL

13 | RODA VIVATEX RDTX |- 2.44 2.57 - 0.95 0,95 PL

14 | PANASIA INDOSYN HDTX |- 2.79 1.50 - 1.86 1.86 NPL

15 | INTAN WIJAYA CH INCI 3.41 1.89 1.80 1.80 NPL

16 | DUTA PERTIWI N. DPNS 2.50 2.79 0,89 0,89 PL

17 | DYNA PLAST DYNA 1.44 041 3.51 3.51 NPL

18 | TIIWI KIMIA TKIM 3.68 2.30 1.60 1.60 NPL

19 | GREAT RIVER INT GRIV |- 397 138 - 288 2.88 NPL

20 | PAN BROTHERS PNBR |- 291 2.79 - 1.04 1.04 NPL

21 | POLYSINDO E.P POLY |- 3.22 1.26 - 256 2.56 NPL

22 | KURNIA KAPUAS KKGI |- 1.80 2.62 - 0.69 0.69 PL

23 | ERATEX DJAJA ERTX |- 247 2.10 - 118 1.18 NPL

24 | INDORAMA INDR 5.40 2.38 227 227 NPL

25 | AQUA GOLDEN M. AQUA 1.10 0.84 131 131 NPL |

26 | JAPFA COMFEED JPFA |- 2.00 0.71 - 282 2.82 NPL

27 | VOKSEL ELEKTRIC VOKS |- 3.02 1.25 - 242 242 NPL |

28 | SMART SMAR |- 252 1.61 - 1.56 1.56 NPL |

29 | SURYA TOTO TOTO |- 4.13 0.94 - 439 439 NPL

30 | CITRA TUBINDO CTBN 2.68 3.15 0.85 0.85 PL

31 | LION MESH LION 371 120 3.10 3.10 NPL

32 | TEMBAGA MULIA § TMBS 3.04 1.57 1.94 1.94 NPL

33 | TIFICO TFCO 330 1.62 2.04 2.04 NPL

34 | SEPATU BATA BATA |- 2.83 0.95 - 298 2.98 NPL

35 | TRAFINDO PERKASA | TRPK | - 3.33 2.87 - 116 1.16 NPL

36 | DELTA JAKARTA DLTA 221 1.29 1.71 1.71 NPL

37 | SARI HUSADA SHDA 223 2.73 0,81 0,81 PL

38 | BAYER INDONESIASB | BYSB |- 2.76 0.82 - 336 3.36 NPL

39 | MERKC INDONESIA | MERK | 2.47 2.57 0,96 0,96 PL

40 | SCHERINGPLOUGH SCPI 3.14 0.71 442 4.42 NPL

41 | SQUIBB INDONESIA SQBB | 12.93 1.00 12.93 12.93 NPL

42 | PROCTER GAMBLER PGIN |- 1.83 1.12 - 1.63 1.63 NPL

Sumber data : LAMPIRAN |

NPL = Non Perata Laba

Pl = Perata Laba




Hasil pengujian dengan menggunakan Indeks Eckel menunjukkan 42
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ yang menjadi sampel dalam
penelitian ini semuanya merupakan perusahaan manufaktur.

| Berdasarkan angka indeks tersebut maka yang melakukan praktis
perataan laba ada 7 perusahaan manufaktur yang melakukan perataan laba dan

ada 35 perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktek perataan laba.

4.2.Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif dari 42 perusahaan yang menjadi sample
disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel IV.2

Statistik Deskriptif dari Perusahaan yang disajikan sampel

Keterangan Total Sampel Perata Laba Bulan Perata
Laba
Jumlah
Perusahaan 42 7 35
Rata-rata dart:
ROI 10,76 5,01 15,54
ROE 20,57 8,55 30,78
DER 2,59 0,56 3,32
LEV 0,60 0,27 0,99
CR 2,27 4,36 1,27

Sumber data : Lampiran 111
Hasil analisis statistik deskriptif rata-rata (mean) dari Current Ratio
menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan perataan laba mempunyai

rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan rata-rata perusahaan yang
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tidak melakukan perataan laba. Sebaliknya rata-rata ROI, ROE, DER dan LEV
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba justru yang lebih besar
dibanding yang melakukan perataan laba..

Untuk menguji lebih lanjut apakah nilai rata-rata dari variabel
independen ini berbeda secara signifikan antara perusahaan yang melakukan
perataan laba dan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba, akan
dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan uji Probit Logit Model

Backward Stepwise.

4.3.Analisis Pengujian Regresi Model Probit dan Logit

Pengujian menggunakan Probit-Logit Model merupakan model regresi
dimana variable dependennya berupa data binary. Metode yang digunakan
adalah dengan pengujian Backward Stepwise. Dalam model stepwise probit
logit ini secara serentak semua variabel independen diikutkan dalam model,
jika terdapat variabel yang tidak signifikan maka variabel yang tidak signifikan
dikeluarkan dari model. Jika variabel yang tidak signifikan lebih dari satu maka
variabel yang memiliki nilai t hitung paling kecil yang dikeluarkan dari model.

Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji  kelima variabel
independen (ROI, ROE, DER, LEV, dan CR) secara serentak (bersama-sama)
terhadap sasaran perataan laba vaitu laba setelah pajak. Hasil pengujian regresi
model probit dan logit secara serentak dapat dilihat di lampiran [ dan

rangkumannya dapat dilihat pada table 1V.3.
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Tabel IV.3
Hasil Pengujian Regresi Probit-Logit Berganda

Dengan metode Backward Stepwise

[ McFadden | McFadden |
Prediksi Variabel Model R Squared | R Squared
Logit Model | Probit Model

ROI DOE, DER, LEV, CR 1 57,72 % 58,48 %
ROI ROE, LEV, CR 2 57,65 % 58,39 %
ROI ROE, CR 3 57,32 % 58,10 %
ROIL, CR 4 57,02 % 57,82 %
5 46,07 % 4723 %

ER

Sumber : data diolah.

Tabel diatas merupakan hasil pengujian regresi probit logit berganda
dengan menggunakan metode Backward Stepwise. Seperti telah disebutkan
didepan ada 4 tahapan analisis, dimana setiap tahapan ada variabel yang harus
dikeluarkan dari model regresi. Berdasarkan perbandingan dua model probit
logit diatas maka model probit sedikit lebih baik Jika dilihat rata-rata dari nilai
McFadden R-Squarednya.

Selanjutnya berdasarkan perbandingan nilai t hitung atau prob secara

serentak dapat dilihat dalam table IV 4
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Tabel IV 4

Hasil Pengujian Multivariate Secara Serentak

Variabel Z statistik Z statistik

Nilai Prob |
|
J
Probit model | Probit model |
‘ J

Nilai Prob

Logit model | Logit model

ROl -1,515 0,12 0,12 |
ROE 0,473 0,64 0,469 0,63 }
DER ‘ 0,251 0,80 -0,216 ; 0,82 ﬂ;
LEV f -0,156 0,87 -0,184 ! 0,85 (

CR , 1,97 ( 0,048 2,240
Sumber data : Lampiran [V dan Lampiran IX

| _

0,02 ?

Berdasarkan hasil pengujian Multivariate secara serentak dua model
probit dan logit maka hanya variabel CR saja yang signifikan. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai prob masing-masing variabel ROI, ROE, DER dan LEV
lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho keempat variabel diterima, sedangkan
nilai prob untuk variabel CR saja yang lebih kecil dari 0,05, berarti Ho
variabel ini ditolak. Jadi hanya variabel CR saja yang memiliki pengaruh pada
praktik perataan laba, keempat variabel yang lain yaitu variabel ROI, ROE,
DER dan LEV tidak berpengaruh secara si gnifikan.

Mengingat dari rata-rata indikator R-Square model Probit yang lebih
tinggi dalam analisis Backward stepwise hanya digunakan model Probit saja.

Selanjutnya untuk lebih menyakinkan hasil yang diperoleh dari
pengujian multivariate secara serentak, maka dilakukan pengujian multivariate
secara terpisah dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel independen dari

pengujian sebelumnya.
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Untuk pengujian multivariate secara terpisah pertama, variabel yang
pertama kali dikeluarkan adalah variabel yang memiliki nilai prob-value paling
besar atau nilai z-statistik yang paling kecil. Selanjutnya akan mengeluarkan
variabel independen yang memiliki nilai prob-value dibawah nilai prob-value
yang telah dikeluarkan sebelumnya sehingga pengujian hanya dilakukan
terhadap variabel-variabel yang memiliki nilai prob-value dibawah 0,05.

Dari hasil pengujian secara serentak maka variabel independen yang
dikeluarkan pertama kali adalah variabel LEV yang memiliki nilai prob-value
sebesar 0,8533. Hasil yang diperoleh dari pengujian multivariate secara
terpisah yang pertama, masih dengan menggunakan tingkat signifikansi (a)
sebesar 0,05 nampak pada tabel berikut ini.

Tabel IV.5

Hasil Pengujian Multivariate Secara terpisah Model Probit

Variabel Z-hitung Prob-Value
ROI -1,548 0,121
ROE 0,443 0,657
DER -0,306 0,759

CR 2,867 0,004

L
Sumber data : Lampiran X

Dari hasil pengujian diatas ke tiga variabel yaitu ROI, ROE dan DER
memiliki prob-value > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti ketiga variabel
tidak berpengaruh pada variabel dependen. Sedangkan variabel CR nilai prob-
valuenya < 0,05 maka Ho ditolak, berarti variabel CR tetap mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap praktek perataan laba.
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Pengujian multivariate terpisah 1I selanjutnya dengan mengeluarkan
variabel DER dengan prob-value terbesar yaitu 0,759.
Tabel IV.6

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah II

Variabel Z-statistik prob-value j
CR 3,062 0,002
ROI -1,538 0,124
ROE 0,406 0,684

Sumber data : Lampiran XI

Dari hasil pengujian diatas variabel ROE dan ROI memiliki nilai prob-
value > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti variabel ROE dan ROI tidak
berpengaruh pada variabel praktek perataan laba. Dalam langkah ini tetap saja
hanya variabel CR yang nilai prob-valuenya < 0,05 merupakan varibel yang
mempunyai berpengaruh pada variabel praktek perataan laba.

Pengujian multivariate terpisah selanjutnya dengan mengeluarkan
variabel ROE dengan prob-value yang terbesar 0,684

Tabel IV.7

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Logit Model

Variabel Z-statistik Prob-value
ROI -1,705 0,088
| CR 3,091 0,002

Sumber data : Lampiran XII
Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel ROI yang memiliki nilai p-
value > 0,05 yang Ho terima, yang berarti variabel ROI merupakan variabel

tidak berpengaruh pada variabel dependen. Variabel CR yang memibiki nilai
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prob-value < 0,05 yang tetap satu-satunya variabel yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian multivariate terpisah IV selanjutnya dengan mengeluarkan

variabel ROI dengan prob-value yang 0,088 dari model.

Tabel IV.8
Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah I'V
Model Logit
| Variabel Z-statistik prob-value '
CR 2,803 0,005 J

Sumber data : Lampiran XIII
Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel CR dengan nilai prob-value
masih lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti variabel CR masih

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian mulivariate, semua variabel independen diuji
secara  bersamaan sehingga pengaruh antara variabel bisa saling
menghilangkan. Hasil pengujian multivariate, setelah melalui pengeluaran
variabel yang paling tidak signifikan pada setiap tahapan maka terlihat bahwa
dari satu-satunya variabel independen yang tertinggal adalah Current Ratio (
CR ). Tingkat signifikannya variabel CR ini sebesar 0,005 berarti lebih kecil
dari (a) 5% sehingga hanya variabel inilah yang merupakan variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel defenden yaitu praktik

perataan laba.
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Dari hasil pengujian tersebut bahwa ROI, ROE tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba, hal ini berarti konsisten dengan penelitian
Abdullah dan Halim (2000).  Sedangkan variabel leverage yang tidak
berpengaruh terhédap praktik perataan laba maka hasil penelitian ini tidak
mendukung atau tidak sesuai dengan penelitian Jin dan Machfoedz (1998).
Hasil pengujian multivariate menunjukkan bahwa debt to equity tidak
bepengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini sesuai dengan penelitian

Gudono dan Yurianto (2002).
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BABYV
PENUTUP

A Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bukti empiris mengenai adanya
praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur vang terdaftar di Bursa Efek

Jakarta dengan melihat faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya

praktik perataan laba. Faktor-faktor dalam penelitian ini adalah ROI, ROE, DER,

LEV, dan Current Ratio.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Terdapat praktik perataan laba di perusahaan manufaktur di Indonesia, hal ini
dapat dilihat dari 42 perusahaan yang diteliti 7 diantaranya diidentifikasikan
sebagai perusahaan perata laba.

2. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan yang
melakukan perataan laba memiliki rata-rata Current ratio lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan
laba. Sedangkan ROI, ROE, DER, dan LEV perusahaan perata mempunyai
rata-rata lebih kecil dibandingkan yang bukan perata laba.

3. Dalam pengujian multivariate dalam metode serentak maupun terpisah baik
model probit maupun logit model tersebut cukup bagus untuk dianalisis,
hanya variabel Probit sedikit lebih bagus dibanding model logit.

4. Vanabel Current Ratio ( CR ) yang menunjukkan adanya pengaruh positif

pada praktik perataan laba manufaktur di Indonesia, artinya semakin tinggi
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Current Ratio ( CR ) atau kemampuan membayar kewajiban utang jangka
pendek akan semakin tinggi probabilitas penggunaan model perataan laba.
Variabel ROI dan ROE terbukti tidak berpengaruh terhadap perataan laba,
hasil ini memperkuat hasil penelitian Abdullah dan Halim (2000), Jin dan
Machfoedz (1998).

DER yang diukur dengan besarnya hutang dengan modal juga terbukti tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini konsisten dengan
penelitian Gudono dan Yurianto (2002).

LEV dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Jin dan Machfoedz (1998) yang

membuktikan bahwa LEV merupakan faktor perataan laba.

B Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Adapun

keterbatasan penelitian yang dapat diungkapkan disini antara lain,

1.

(S

Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 10 periode masih
perlu ditambah lagi.

Penelitian ini juga tidak melihat pengaruh Standart Akuntansi Keuangan dan
peraturan perpajakan yang baru. Perubahan standar akuntansi dan peraturan
ini dapat mempengaruhi besarnya laba bersih setelah pajak perusahaan yang
dijadikan tujuan perataan laba dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur saja

yang terdaftar di BEJ, tidak semua perusahaan publik dijadikan sampel.
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Faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi perataan laba hanya lima
rasio keuangan saja.
Pengunaan model klasifikasi Eckel ( 1981) yang sederhana mungkin

berpengaruh terhadap kesimpulan penelitian.

C Implikasi Penelitian

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan perlu diadakan berbagai

tindakan penyempurnaan untuk studi berikutnya di masa yang akan datang. Pada

penelitian selanjutnya, perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Mempergunakan standar akuntansi dan peraturan perpajakan yang baru
sebaiknya diperhatikan di dalam melakukan pengujian.

Pengaruh standar akuntansi dan peraturan perpajakan yang baru sebaiknya
diperhatikan di dalam melakukan pengujian.

Sampel yang digunakan lebih variasi dan banyak tidak hanya manufaktur saja
seperti perusahaan jasa, perbankan, perhotelan, koperasi dan sebagainya.
Menggunakan rasio keuangan lain yang diperkirakan berpengaruh seperti
NPM, Operating ratio, total asset turnover, inventory turnover, acid test
ratio dan sebagainya serta faktor lain seperti adanya bonus, harga saham,
sektor industri.

Penelitian selanjutnya dapat menguji klasifikasi sampel dengan model lain

selain indeks Eckel seperti Model Moses, 1987.
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LAMPIRAN [
EMITEN PERATA LABA DAN NON PERATA LABA

Cv

cv INDEX INDEXPL | KET. |

LABA | PENJUALAN | PERATA | ABSULUT | !
| LABA | ?

4388 | 146 334 335 TNPL |
i

J

i

1 ASTRA INT. ASII !

2 HM. SAMPURNA HMSP |- 274 | 0.40 - 685 6.85  NPL

3 GUDANG GARAM GGRM 1.11 f 0.28 3.96 3.96 I NPL

4 | INDAHKIAT PP INKP | -332 | ].33 - 250 2.50 | NPL

5 MAYORA INDAH MYOR 0.34 0.54 0.63 0.63 | PL

6 | INDOCEMENT TP INTP |- 233 2.53 -0.92 0.92 PL

7 | SEMEN CIBINONG SMCB 3.44 1.09 3.16 3.16 NPL

8 APAC CENTERNEX MYTX |- 7.04 2.03 - 347 3.47 NPL

9 | GAJAH TUNGGAL GITL | -3490 0.89 - 3921 39.21 NPL

10 | SORINI SOBI - 4.64 1.61 - 288 2.88 ! NPL

11 | TRIAS SANTOSA TRST |- 217 0.91 - 238 2.38 I NPL

12 | KALBE FARMA KLBF 4.85 0.67 724 7.24 NPL

13 | RODA VIVATEX RDTX |- 2.44 2.57 - 0.95 095 | PL |

14 | PANASIA INDOSYN HDTX |- 279 1.50 - 186 1.86 | NPL

15 | INTAN WIJAYA CH INCI 3.41 1.89 1.80 1.80 | NPL

16 | DUTA PERTIWI N. DPNS 2.50 2.79 0,89 0,89 | PL

17 | DYNA PLAST DYNA 144 0.41 3.51 351 | NPL

18 | TIWI KIMIA TKIM 3.68 230 1.60 160 | NPL

19 | GREAT RIVER INT GRIV |- 397 1.38 - 288 2.88 | NPL

20 | PAN BROTHERS PNBR |- 2.9] 279 / - 104 1.04 | NPL |

21 | POLYSINDO E.P POLY |- 322 1.26 - 256 256 | NPL |

22 | KURNIA KAPUAS KKGI |- 180 2.62 - 069 0.69 [ PL |

23 | ERATEX DJAJA ERTX |- 247 2.10 - 118 1.18 (NPL |

24 | INDORAMA INDR 5.40 2.38 227 227 | NPL |

25 | AQUA GOLDEN M. AQUA 1.10 0.84 [ 131 1.31 I NPL |

26 | JAPFA COMFEED JPFA |- 200 0.71 - 282 282 | NPL ‘

27 | VOKSEL ELEKTRIC VOKS |- 3.02 1.25 - 242 242 | NPL

28 | SMART SMAR |- 252 1.6 - 156 156 I NPL |

29 | SURYA TOTO TOTO |- 413 0.94 - 439 439 | NPL |

30 | CITRA TUBINDO CTBN 2.68 3.15 0.85 0.85 PL |

31 | LION MESH LION 3.71 1.20 310 3.10 NPL |

32 | TEMBAGA MULIA § TMBS 3.04 157 | 194 1.94 NPL

33 | TIFICO TFCO 3.30 1.62 204 2.04 | NPL |

34 | SEPATU BATA BATA |- 283 0.95 - 2098 2.98 ! NPL

35 | TRAFINDO PERKASA TRPK |- 333 2.87 - 116 116 | NPL

36 | DELTA JAKARTA DLTA 221 1.29 171 1.71 | NPL

37 | SARI HUSADA SHDA 223 2.73 0.81 0,81 | PL

38 | BAYER INDONESIA SB | BYSB |- 276 0.82 - 336 3.36 | NPL

39 | MERKC INDONESIA MERK | 247 2.57 0.96 09  PL |

40 | SCHERINGPLOUGH SCPI 3.14 0.71 442 442 f NPL |

41 | SQUIBB INDONESIA SQBB 12.93 1.00 12.93 1293 | NPL {
L42 PROCTER GAMBLER IPGIN - 1.83 112 - 163 1.63 | NPL |

! L]




PERATA LABA, LEVERAGE, CR, ROI, ROE DAN DER

(]
o
»n

O©CONOO A WN -

CR
1.31
3.29
2.08
0.22
5.99
2.82
2.14
0.31
0.16
1.59
0.85
1.18
2.85
1.18
4.54
13.05
1.2
0.27
1.17
2.93
0.12
1.87
1.93
1.39
0.71
2.8
1.92
0.61
1
3.15
0.91
0.92
1.18
2.63
1.39
3.39
8.6
2.18
5.59
0.62
2.47
1.04

DER
3.03
0.89
0.59
1.87
0.79
2.01
2.08
1.23
26.15
1.07
1.46
3.11
0.19
6.18
0.18
0.14
0.65
3.95
1.32
0.92
2.68
0.93
4.73
1.4
1.47
7.34
1.78
4.88
4.13
0.25
21
4.23
1.67
0.41
0.58
0.29
0.12
0.93
0.15
18.22
0.5
0.84

LAMPIRAN II
DATA DASAR

LR
0.75
0.47
0.37
0.65
0.44
0.67
0.67
1.056
0.96
0.48
0.59
0.76
0.16
0.85
0.186
0.13
0.39

0.8
0.57
0.48

1.9
0.48
0.83
0.58

0.6
0.88
1.21
1.09
0.81

0.2
0.68
0.81
0.63
0.29
0.37
0.22

0.1
0.48
0.13
0.95
0.33
0.46

PL

0
0
0
0
1

1
0
0
0
0
0
0
1

0
0
1

0
0
0
0
0
1

0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
1

0
1

0
0
0

ROE
55.96
32.13
21.49
-13.82
16.08
27.34
20.03
-81.15
-83.88
10.49
35.54
54.49
-3.6
36.84
3.58
2.41
14.71
-27.27
217.44
21.99
-6.24
-1.27
5.87
5.06
29.95
306.27
13.05
-84.1
64.09
2.37
3.1
19.37
-5.55
32.42
13.28
15.29
21.17
4522
25.08
-32.88
22.41
9.33

71

RO!
13.89
17.02
13.51
-4.81
8.97
9.08
6.51
-3.9
30.6
4.64
14.48
13.24
-3.02
5.07
3.02
2.1
8.9
56
93.74
11.46
5.64
-0.66
1.02
2.06
1212
36.72
273
7.88
12.49
1.8
4.24

-2.08
23.02
8.35
11.81
18.95
234
21.72
-1.71
14.96
5.06




LAMPIRAN II1

PERHITUNGAN STATISTIK DISKRIPTIF

STAT. DISK

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Observations

PL
0.190476
0.000000
1.000000
0.000000
0.397437
1.576482
3.485294

17.80920
0.000136

42

CR
2.275000
1.490000
13.05000
0.120060
2.409534
2.698650
11.563206

178.3721
0.000000

42

DER
2.594762
1.275000
26.15000

-4.230000
4.907025
3.460151
15.97720

378.5218
0.000000

42

LR
0.605238
0.5685000
1.900000
0.100000
0.348434
1.168450
5.782266

23.10369
0.000010

42

ROE
20.57262
15.00000
306.2700
84.10000
64.26835
2.548588
12.49881

203.3650
0.000000

42

72

ROI
10.76929
8.115000
93.74000

-5.500000
16.09739
3.419301
18.00665

475.9404
0.000000

42




LAMPIRAN 1V

MODEL LOGIT

Pl=f (LR, ROI, CR, DER, ROE )

Dependent Variable: PL

Method: ML - Binary Logit
Date: 04/13/05 Time: 21:39

Sample: 1 42

Included observations: 42
Convergence achieved after 8 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 1559285 0.789563  1.974872  0.0483

DER -0.113108  0.449517 -0.251621 0.8013

LR -0.519308 3.316494 -0.156583 0.8756

ROE 0.014870 0.031423 0473214 0.6361

ROl -0.211564 0.139648 -1.514983 0.1298

C -3.789617 2953166 -1.283239  0.1994

Mean dependent var 0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.268666 Akaike info criterion 0.697467

Sum squared resid 2.598528 Schwarz criterion 0.945705

Log likelihood -8.646804 Hannan-Quinn criter. 0.788456

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log iikelihood -0.205876

LR statistic (5 df) 2360706 McFadden R-squared 0.577180
Probability(LR stat) 0.000258

Obs with Dep=0 35  Total obs 42
Obs with Dep=1 7
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LAMPIRAN V

MODEL LOGIT

Pl =f( DER, ROI, CR, ROE)

Dependent Variable: PL

Method: ML - Binary Logit

Date: 04/13/05 Time: 21:42

Sample: 142

Included observations: 42

Convergence achieved after 7 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 1632725 0658647 2478906 0.0132

DER -0.139718  0.412336 -0.338846  0.7347

ROE 0.014596  0.032175 0.453629  0.6501

ROI -0.214352  0.139875 -1.532454 0.1254

C 4178644 1.693498 -2.467463 0.0136

Mean dependent var  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.265479  Akaike info criterion 0.650456

Sum squared resid 2607723 Schwarz criterion 0.857321

Log likelihood -8.659571 Hannan-Quinn criter. 0.726280

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.206180

LR statistic (4 df) 23.58153 McFadden R-squared 0.576556
Probability(LR stat) 9.69E-05

Obs with Dep=0 35  Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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LAMPIRAN VI

Pl=f( ROE, ROI, CR )
Dependent Variable: PL
Method: ML - Binary Logit
Date: 04/13/05 Time: 21:43

Sample: 1 42

Inciuded observations: 42
Convergence achieved after 7 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

MODEL LOGIT

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 1.706857 0649156 2629349  0.0086

ROE 0.012003 0.028696 0.418296 0.6757

ROl -0.212322  0.138537 -1.532597 0.1254

C -4.530917  1.499544 -3.021531 0.0025

Mean dependentvar  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.263296  Akaike info criterion 0.606024

Sum squared resid 2634332 Schwarz criterion 0.771516

Log likelihood 8.726500 Hannan-Quinn criter. 0.666683

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood 0.207774

LR statistic (3 df) 23.44767 McFadden R-squared 0.573283
Probability(LR stat) 3.26E-05

Obs with Dep=0 35  Total obs 42
Obs with Dep=1 7
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LAMPIRAN VII

MODEL LOGIT

PI=f(CR, ROI)

Dependent Variable: PL
Method: ML - Binary Logit
Date: 04/13/05 Time: 21:45
Sample: 142

included observations: 42

Convergence achieved after 7 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 1667120 0621789 2681165 0.0073

. ROI -0.183554  0.108923 -1.685177  0.0920

C 4471804 1437187 -3.111498  0.0019

Mean dependentvar  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.261238 Akaike info criterion 0.561331

Sum squared resid 2661571 Schwarz criterion 0.685450

Log likelihood -8.787951  Hannan-Quinn criter. 0.606826

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.209237

LR statistic (2 df) 23.32477 McFadden R-squared 0.570278
Probability(LR stat) 8.61E-06

Obs with Dep=0 35 Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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LAMPIRAN VIII

Pl=f(CR)

Dependent Variable: PL
Method: ML - Binary Logit
Date: 04/13/05 Time: 21:47
Sample: 1 42

Included observations: 42

MODEL LOGIT

Convergence achieved after 5 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 1202255 0461938 2602631 0.0093

C -4.648821 1363231  -3.410148  0.0006

Mean dependentvar  0.190476 SD. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.296558  Akaike info criterion 0.620375

Sum squared resid 3.517866 Schwarz criterion 0.703121

Log likelihood -11.02786  Hannan-Quinn criter. 0.650704

Restr. log fikelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.262568

LR statistic (1 df) 18.84494 McFadden R-squared  0.460749
Probability(LR stat) 1.42E-05

Obs with Dep=0 35 Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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MODEL PROBIT

PI=f (LR, RO CR, DER, ROE )

Dependent Variable: PL
Method: ML - Binary Probit
Date: 04/13/05 Time: 21:48
Sample: 1 42

Included observations: 42

Convergence achieved after 7 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

LAMPIRAN IX

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 0.839501  0.374753 2240147  0.0251

DER -0.053321 0246630 -0.216199 0.8288

LR -0.342413  1.852078 -0.184880  0.8533

ROE 0.007643 0.016282 0469409 0.6388

ROI 0111147  0.071952 -1.544726 0.1224

C 2144210 1572930 -1.363195 0.1728

Mean dependentvar  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0272711 Akaike info criterion 0.690044

Sum squared resid 2.677367 Schwarz criterion 0.938282

Log likelihood -8.490921  Hannan-Quinn criter. 0.781033

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.202165

LR statistic (5 df) 23.91883 McFadden R-squared  0.584803
Probability(LR stat) 0.000225

Obs with Dep=0 35 Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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MODEL PROBIT

Pl =f( DER, ROI, CR, ROE )
Dependent Variable: PL

Method: ML - Binary Probit

Date: 04/13/05 Time: 21:49
Sample: 142

Included observations: 42

LAMPIRAN X

Convergence achieved after 7 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 0.882151 0.307662 2.867271 0.0041

DER -0.070724 0230677 -0.306595 0.7592

ROE 0.007420 0.016729 0.443553 06574

ROI -0.112310 0.072541 -1.548217 0.1216

C -2.390586  0.884852 -2.701681 0.0069

Mean dependentvar  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.269995 Akaike info criterion 0.643264

Sum squared resid 2697199 Schwarz criterion 0.850129

Log likelihood -8.508540 Hannan-Quinn criter. 0.719088

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.202584

LR statistic (4 df) 23.88359 McFadden R-squared  0.583941
Probability(LR stat) 8.43E-05

Obs with Dep=0 35  Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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MODEL PROBIT

LAMPIRAN X1

Pl=f(CR, ROL ROE )
Dependent Variable: PL
Method: ML - Binary Probit
Date: 04/13/05 Time: 21.51

Sample: 142

Included observations: 42
Convergence achieved after 6 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 0916920 0299372 3.062840  0.0022

ROE 0.006028 0.014841 0.406137 06846

RO -0.110740 0.071999 -1.538090  0.1240

C -2.564501  0.761109 -3.369428 0.0008

Mean dependent var  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.267869 Akaike info criterion 0.598458

Sum squared resid 2726652 Schwarz criterion 0.763950

Log likelihood -8.567618 Hannan-Quinn criter. 0.659117

Restr. log likelihood -20.45033 Avg. log likelihood -0.203991

LR statistic (3 df) 23.76543 McFadden R-squared 0.581052
Probability(LR stat) 2.80E-05

Obs with Dep=0 35 Total obs 42
Obs with Dep=1 7
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MODEL PROBIT

Pl=f( CR, ROI)
Dependent Variable: PL

LAMPIRAN XTI

Method: ML - Binary Probit
Date: 04/13/05 Time: 21:53

Sample: 142

Included observations: 42
Convergence achieved after 6 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Emmor  z-Statistic Prob.

CR 0.903275 0292149 3.091834  0.0020

ROl -0.095881  0.056226 -1.705278  (.0881

C -2.549815  0.738921 -3.450729  0.0006

Mean dependentvar  0.190476 S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.265169  Akaike info criterion 0.553528

Sum squared resid 2.742268 Schwarz criterion 0.677647

Log likelihood 8.624088 Hannan-Quinn criter. 0.599023

Restr. log likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.205335

LR statistic (2 df) 23.65249 McFadden R-squared 0.578291
Probability(LR stat) 7.31E-06

Obs with Dep=0 35 Total obs 42
Obs with Dep=1 7
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LAMPIRAN XIII

MODEL PROBIT
PI=f(CR)

Dependent Variable: PL

Method: ML - Binary Probit

Date: 04/13/05 Time: 21:56

Sample: 1 42

Included observations: 42

Convergence achieved after 5 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.

CR 0.704914 0251457 2803313  0.0051

C 2712566  0.719068 -3.772337  0.0002

Mean dependentvar  0.190476  S.D. dependent var 0.397437

S.E. of regression 0.295097 Akaike info criterion 0.609052

Sum squared resid 3.483282 Schwarz criterion 0.691799

Log likelihood -10.79010 Hannan-Quinn criter. 0.639382

Restr. fog likelihood -20.45033  Avg. log likelihood -0.256907

LR statistic (1 df) 19.32047 McFadden R-squared 0.472375
Probability(LR stat) 1.11E-05

Obs with Dep=0 35 Total obs 42

Obs with Dep=1 7
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